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ABSTRAK

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap
para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Cara untuk mengetahui baik buruknya kinerja keuangan dalam suatu
perusahaan dapat diketahui dengan cara menganilisis hubungan dari berbagai pos
dalam suatu laporan keuangan.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan KUD
Dwi Tunggal periode 2014-2016 ditinjau dari rasio likuiditas, rasio aktivitas dan
rasio rentabilitas berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data dan menganalisis data
yang dikembangkan berdasarkan data yang bersumber dari KUD Dwi Tunggal
yaitu data neraca laporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.
06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang pedoman penilaian koperasi berprestasi, untuk
kesehatan keuangan pada KUD Dwi Tunggal ditinjau dari Rasio keuangan
likuiditas koperasi tergolong sangat baik, Rasio Aktivitas dalam kondisi yang
buruk dan Rasio Rentabilitas tergolong sangat baik. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan, maka KUD Dwi Tunggal Kebumen perlu melakukan
pengendalian yang tepat terhadap piutang. Tindakan pengendalian tersebut dapat
dilakukan dengan cara selektif dalam pemberian pinjaman atau kredit, dan harus
terus meningkatkan penjualan tunai agar laba yang dihasilkan koperasi lebih
meningkat.

Kata Kunci: Analisis Rasio, Kinerja Keuangan, Koperasi



PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para
penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Cara untuk mengetahui baik buruknya kinerja keuangan dalam suatu
perusahaan dapat diketahui dengan cara menganilisis hubungan dari berbagai pos
dalam suaatu laporan keuangan. Adapun koperasi yang menjadi objek penelitian
ini adalah KUD Dwi Tunggal. Analisis rasio-rasio keuangan yang didasarkan
pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang penilaian Kkinerja
koperasi dan analisis indeks. Dalam Penelitian ini menggunakan pengukuran
dengan analisis rasio keuangan yang meliputi Rasio Likuiditas, Rasio Aktifitas
dan Rentabilitas untuk data laporan keuangan yang digunakan tahun 2014 sampai
dengan tahun 2016
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penyusun melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Pada KUD Dwi Tunggal
Buluspesantren Kebumen Periode 2014-2016".
Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui kinerja keuangan KUD Dwi Tunggal periode 2014-2016
ditinjau dari rasio likuiditas?
2. Mengetahui kinerja keuangan KUD Dwi Tunggal periode 2014-2016
ditinjau dari rasio Aktivitas?
3. Mengetahui kinerja keuangan KUD Dwi Tunggal periode 2014-2016
ditinjau dari rasio rentabilitas?

TINJAUAN PUSTAKA

Koperasi
Pengertian Koperasi

Menurut Subandi (2010: 18) Koperasi berasal dari bahasa Inggris co-
peration yang berarti usaha bersama. Dengan kata lain berarti segala pekerjaan
yang dilakukan secara bersama-sama sebenarnya dapat disebut sebagai koperasi.
Namun demikian yang dimaksud dengan koperasi disini adalah suatu bentuk
peraturan dan tujuan tertentu pula, perusahaan yang didirikan oleh orang-orang
tertentu, untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu.
Laporan Keuangan Koperasi
Pengertian Laporan Keuangan Koperasi

Menurut Prastowo (2011: 56) Analisis laporan keuangan merupakan suatu
proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi
keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan
tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.



Unsur-Unsur Laporan Keuangan Koperasi

Menurut Sugiyarso (2011:15) unsur-unsur laporan keuangan terdiri dari
neraca, perhitungan sisa hasil usaha, laporan arus kas, laporan promosi ekonomi
anggota, dan catatan atas laporan keuangan.
a. Neraca
b. Perhitungan Hasil Usaha
c. Laporan Arus Kas
d. Laporan Promosi Ekonomi Anggota
e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Kinerja Keuangan
Pengertian Kinerja

Menurut (Kristanto, 2003:9) Kinerja diartikan sebagai hasil yang telah
dicapai atas aktivitas yang dilakukan badan usaha. Penilaian prestasi atau kinerja
suatu perusahaan diukur karena dapat dipakai sebagai dasar pengambilan
keputusan baik pihak internal maupun eksternal.
Tujuan Penilaian Kinerja

Menurut Munawir (2007:31) Tujuan penilaian kinerja, antara lain:

a. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.

b. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangaannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya.

c. Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

Analisis Kinerja

Menurut Sugiyarso (2011:101) Analisis merupakan suatu proses menelaah
masing-masing unsur laporan keuangan, dan menalaah hubungan diantara unsur-
unsur tersebut agar memperoleh pengertian, pemahaman yang baik dan tepat atas
laporan keuangan suatu badan usaha sebagai evaluasi terhadap bidang organisasi,
manajemen usaha, permodalan dan keuangan.
Analisis Kinerja Keuangan Koperasi

Rasio keuangan koperasi adalah suatu metode analisis untuk mengetahuui

hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca, laporan arus kas, perhitungan hasil
usaha dan laporan promosi anggota untuk mengetahui tingkat likuiditas, tingkat
solvabilitas dan tingkat profitabilitas serta tingkat aktivitas suatu koperasi, pada
saat tertentu dapat dengan memperbandingkan pos-pos tertentu dalam neraca,
laporan arus kas, perhitungan sisa hasil usaha, dan laporan promosi ekonomi
anggota. Untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi, berdasarkan Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor
06/Per/M.KUKM/V/2006 kinerja keuangan dapat dihitung dengan menggunakan
rasio-rasio berikut:
2.5.1 Analisis Rasio Likuiditas
a) Rasio lancar (Current Ratio)

Harahap (2007:301) mengemukakan bahwa “Rasio lancar menunjukkan

sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar”.



2.5.2  Analisis Rasio Aktivitas

a) Tingkat perputaran piutang
Tingkat perputaran piutang dimaksudkan untuk mengukur likuiditas atau
aktivitas dari piutang perusahaan. Analisis Rasio Rentabilitas

2.5.3 Rasio rentabilitas

a)  Return On Asset (ROA)

Merupakan satu bentuk dari rasio rentabilitas yang dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan koperasi dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam
aktiva yang digunakan untuk operasinya untuk memperoleh Sisa Hasil Usaha.

b)  Return On Equity (ROE)

Merupakan rasio yang membandingkan antara Sisa Hasil Usaha dengan
jumlah Modal Sendiri. Rasio ini menunjukan kemampuan modal dalam
menghasilkan sisa hasil usaha.

c)  Return on investment (ROI)

Return on investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan.
METODE PENELITIAN
Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penulisan tugas akhir ini adalah KUD Dwi Tunggal yang
beralamat di Desa Bocor, Kecamatan Buluspesantren. KUD Dwi Tunggal adalah
KUD yang bergerak dalam bidang unit pertokoan, unit fotokopi, unit pupuk, unit
pelayanan listrik, dan unit simpan pinjam.
Jenis Data
Data yang dijadikan dasar untuk menganalisis adalah data sekunder

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam melakukan analisis keuangan
dilakukan dengan menggunakan deskriptif kuantitatif prosentase.
Dengan demikian hasil dari penelitian ini berisi tentang angka-angka berdasarkan
rumus analisis rasio dan penjelasan mengenai hasil perhitungan yang dinilai
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Nomor  06/per/M.KUKM/V/2006 tentang pedoman penilaian koperasi
berprestasi/koperasi award. Rumus yang digunakan untuk menganalisis data
adalah:
a.  Analisis rasio likuiditas

1)  Current ratio dirumuskan :

Aktiva Lancar
Current Ratio = * 100%
Hutang Lancar

b.  Analisis Rasio Aktivitas

1)  Tingkat perputaran piutang dirumuskan sebagai berikut:
Penjualan Kredit

Tingkat Perputaran Piutang = —
FPiutang Rata — Rata



Piutang awal + Piutang Akhir

Piutang Rata — rata =

2
c.  Analisis rasio rentabilitas
Sisa hasil usaha
Return On Asset = ¥ 100%
asset
Return On Ecuit Sisa hasil usaha « 1000
eturn On Eguity =
Chund Modal Sendiri ’

Laba setelah Pajak

Total Aktiva

Pedoman penilaian likuiditas, aktivitas dan rentabilitas ini didasarkan pada
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Nomor
06/per/M.KUKM/V/200 tentang pedoman penilaian koperasi berprestasi/koperasi
award, yang digunakan sebagai standar penilaian koperasi dalam analisis
keuangan yang dilakukan pada KUD Dwi Tunggal Kebumen dapat dilihat pada
tabel 111.1 untuk pedoman penilaian Rasio Likuiditas, sedangkan tabel 111.2 untuk
pedoman penilaian Rasio Rentabilitas dan tabel 111.3 untuk pedoman penilaian
Rasio Aktivitas sebagai berikut:

Tabel 111.1 Pedoman Penilaian Rasio Likuiditas

X 100%

Return on investment =

Komponen Standar Nilai Kriteria
Current Ratio 200% - 250% 100 Sangat baik

175% - <200% atau 75 Baik
>250% - 275%

150% - <175% atau 50 Cukup Baik
>275% - 300%

125% - <150% atau 25 Kurang Baik
>300% - 325%
<125% - >325% 0 Buruk

Sumber: Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006

Tabel 111.2 Pedoman Penilaian Rasio Rentabilitas

Komponen Standar Nilai Kriteria

Return On >10% 100 Sangat baik

Asset 7% - <10% 75 Baik
3% - <7% 50 Cukup Baik
1% - <3% 25 Kurang Baik

<1% 0 Buruk
>21% 100 Sangat baik

Return On 15% - <21% 75 Baik
Equity 9% - <15% 50 Cukup Baik
3% - <9% 25 Kurang Baik

<3% 0 Buruk
>10% 100 Sangat baik




Return On 7% s/d 10% 75 Baik
Investment 3% s/d < 7% 50 Cukup Baik
1% s/d 3% 25 Kurang Baik

<1% 0 Buruk

Sumber: Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006

Tabel I11.1 Pedoman Penilaian Rasio Aktivitas

Komponen Standar Nilai Kriteria
>12 kali 100 Sangat baik
Perputaran 10 kali s/d <12 kali 75 Baik
piutang 8 kali s/d <10 kali 50 Cukup Baik
6 kali s/d <8 kali 25 Kurang Baik
<6 kali 0 Buruk

Sumber: Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006

PEMBAHASAN

Hasil Laporan

Gambaran Umum KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen

KUD Dwi Tunggal di dirikan pada tanggal 23 Februari 1991, yang beralamat di
desa Bocor Rt 002/001 kecamatan Buluspesantren Kebumen. Dimana daftar
kepengurusan KUD Dwi Tunggal Desa Bocor Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen adalah sebagai berikut:

Pengurus untuk periode 2016-2019 yaitu:

Ketua : H.M. Sutono
Sekretaris : H. Sudiro
Bendahara : Sunaryo, SPd

Anggota Badan Pengawas : H. Sumaryo, SPd

Khotmir Tedy Susanto

Siti Muchibah

Bidang Managemen:

1.  Manager : Tri Suswati

2.  Kasir dan Juru Buku : Muryani

3. Karyawan Unit Toko - Siti Nurokhmah

4.  Karyawan Unit Pelayan Listrik : Achmad Suedi, SAg
5. Karyawan Unit Simpan Pinjam : -

6. Karyawan Unit Pupuk : Muchson

7.  Petugas jaga malam : Sumadi



Bidang usaha pada KUD Dwi Tunggal Buluspesantren

KUD Dwi
Tunggal

Unit Pelayanan
listrik

Unit Simpan Unit pertokoan
Pinjam dan fotokopi

Unit Pupuk

Gambar V.1 Unit Usaha pada KUD Dwi Tunggal Kebumen
Sumber: KUD Dwi Tunggal Kebumen

KUD Dwi Tunggal memiliki beberapa unit bidang usaha diantaranya yaitu
Unit Simpan Pinjam, Unit Pertokoan dan Fotokopi, Unit Pupuk dan Unit
Pelayanan Listrik. Pelayanan pada Unit Simpan Pinjam berdasarkan prinsip KUD
Dwi Tunggal yaitu dengan jangka waktu pelunasan pinjaman yang harus dipenuhi
oleh anggota disesuaikan dengan kesepakatan awal saat anggota melakukan
pinjaman dengan pihak KUD Dwi Tunggal. Anggota koperasi yang melakukan
pinjaman setiap bulannya harus mengangsur pinjaman dengan ketentuan kredit
pihak peminjam sangggup membayar jasa pinjaman sebesar 3% dari pokok
pinjaman dan diangsur sebanyak 10 kali, pokok dan jasanya. Apabila sampai jatuh
tempo waktu pinjaman belum juga lunas maka pihak peminjam wajib
menyerahkan barang yang nilainya sebesar sisa tunggakan untuk segera
diuangkan. Pembayaran angsuran pinjaman dan piutang lainnya langsung
dibayarkan kepada pegawai atau pengurus koperasi dan dilaksanakan di tanggal
sesuai anggota mengambil pinjaman kredit setiap bulannya.

Selain unit simpan pinjam KUD Dwi Tunggal bergerak dalam bidang unit
pertokoan dan fotokopi, unit pupuk, unit pelayanan listrik. Pada unit pertokoan
dan fotokopi transaksi pembayaran dilakukan secara langsung sehingga tidak ada
sistem hutang atau kredit. Untuk unit pupuk pada KUD Dwi Tuggal melayani dua
desa yaitu pupuk petrokimia KUD melayani desa Ambalkumolo dan pupuk urea
KUD melayani desa Maduretno. Untuk unit pelayanan listrik memberikan
kontribusi besar bagi KUD Dwi Tunggal sehingga permodalan KUD mampu
tercukupi, karena pada unit listrik pelanggan listrik banyak yang membayar di
loket KUD Dwi Tunggal kurang lebih 4.500 pelanggan tiap bulan. Hal ini berkat
kerjasama dari para pengepul listrik. Selain melayani pembayaran rekening listrik
KUD melayani beberapa pembayaran vyaitu pembayaran BPJS Kesehatan,
pembayaran angsuran motor dan pembelian pulsa listrik.

Hasil Analisis Rasio Keuangan pada KUD Dwi Tunggal periode 2014-2016
Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah RI
No.06/Per/M.KUKM/V/2006



Analisis Rasio Likuiditas

Tabel 1V.1 Current Ratio KUD Dwi Tunggal Periode 2014-2016

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Kriteria
(Rp) (Rp) Ratio (%)

2014 | 513.959.486,13 136.924.739,11 375,359 Sangat baik

2015 | 492.990.507,13 132.750.733,11 371,365 Sangat baik

2016 | 525.481.859,13 200.253.933,11 262,407 Sangat baik

Sumber: KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen, data diolah kembali

Current Ratio atau rasio lancar merupakan perbandingan antara aset lancar
dengan hutang lancar yang dimiliki koperasi. Adapun standar nilai Current Ratio
yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 yaitu Current ratio
menunjukkan koperasi dalam membayar hutang lancar dengan aktiva lancar yang
tersedia. Tidak ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat Current ratio yang
harus dicapai oleh koperasi, tetapi tingkat Current ratio sebesar 200% sudah
dianggap baik. Current ratio untuk KUD Dwi Tunggal pada tiga tahun terakhir
yaitu pada tahun 2014 sebesar 375,359%, pada tahun 2015 sebesar 371,365%
tahun 2016 sebesar 262,407%. Berdasarkan standar penilaian Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.
06/Per/M.KUKM/V/2006 maka current ratio KUD Dwi Tunggal periode 2014-
2016 tergolong kriteria Sangat baik.

Analisis Rasio Aktivitas
Tingkat Perputaran Piutang
Tabel V. 2 Piutang Rata-rata KUD Dwi Tunggal Periode 2014-2016

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang
(Rp) (Rp) (Rp)

2014 405.743.335,00 420.319.135,00 413.031.235

2015 420.319.135,00 400.390.235,00 410.354.685

2016 400.390.235,00 420.338,735,00 410.264.485

Sumber: KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen, data diolah kembali
Tabel 1V.3 Tingkat Perputaran Piutang KUD Dwi Tunggal periode 2014-2016

Penjualan Piutang Rata- Tingkat Kriteria
Tahun Kredit/realisasi raq[a Perputaran
kredit Piutang
2014 420.319.135 413.031.235 1,01x Buruk
2015 | 400.390.235 410.354.685 0,97x Buruk
2016 | 420.338.735 410.264.485 1,02x Buruk

Sumber: KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen, data diolah kembali




Rasio ini menunjukkan sejauh mana kecepatan perputaran piutang. Rasio
ini juga dapat ditentukkan melalui perbandingan antara jumlah kredit yang
disalurkan kepada anggota dengan piutang rata-rata, sedangkan piutang rata-rata
merupakan setengah dari penjumlahan piutang awal periode dan akhir periode.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan perkembangan piutang KUD Dwi Tunggal
dari awal periode 2014 hingga akhir tahun 2016 mengalami penurunan, hal ini
juga menyebabkan piutang rata-rata setiap tahunnya mengalami penurunan,
diketahui bahwa piutang rata-rata pada tahun 2014 sebesar Rp 413.031.235 tahun
2015 sebesar Rp 410.354.685 dan tahun 2016 sebesar Rp 410.264.485. Penurunan
rata-rata piutang disebabkan karena pengumpulan piutang pada KUD yang tidak
stabil.

Besarnya volume pinjaman dan pelayanan kredit yang disalurkan KUD
Dwi Tunggal pada tahun 2014 sebesar Rp 420.319.135 pada tahun 2015 sebesar
Rp 400.390.235 dan tahun 2016 sebesar Rp 420.338.735.

Dari data yang telah dihitung dapat diketahui bahwa perputaran piutang
KUD Dwi Tunggal tiga tahun terakhir berfluktuasi. Hal ini berarti perputaran
piutang dari tahun ke tahun naik turun. Dari tahun 2014 ke tahun 2015 dari 1,01
kali turun menjadi 0,97 kali, artinya perputaran piutang dari tahun 2014 ke 2015
semakin lambat, kemudian pada tahun 2014 naik menjadi 1,02 kali kali ini berarti
perputarannya dari tahun 2015 ke 2016 semakin naik, berarti perputaran piutang
semakin cepat. Ketika pada tahun 2015 perputaran menurun menandakan bahwa
pengelolaan piutang KUD Dwi Tunggal belum efisien dalam penggunaan modal
yang tertanam dalam piutang. Berdasarkan standar penilaian Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.
06/Per/M.KUKM/V/2006 maka rasio aktivitas untuk perputaran piutang KUD
Dwi Tunggal periode 2014-2016 tergolong kriteria Buruk.

Analisis Rasio Rentabilitas
Return On Asset (ROA)
Tabel IV.4 Tingkat Return On Asset (ROA) KUD Dwi Tunggal periode 2014-

2016
Tahun SHU Total Aktiva Return On Kriteria
Sebelum (Rp) Asset
Pajak (Rp) (ROA) (%)

2014 | 1.596.285,00 | 688.881.828,88 231,72 Sangat baik
2015 | 2.677.709,00 | 679.621.537,88 394,00 Sangat baik
2016 | 3.471.695,00 | 723.538.432,88 479,82 Sangat baik

Sumber: KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen, data diolah kembali

Return On Asset (ROA) dihitung dari perbandingan antara SHU sebelum
pajak atau laba sebelum pajak dengan total aktiva yang hasilnya dipresentasekan.
Berdasarkan data yang telah dianalisis dapat diketahui tingkat Return On Asset
(ROA) koperasi pada tahun 2014 sebesar 231,72%,tahun 2015 sebesar 394,00%,
dan tahun 2016 sebesar 479,82%, dari data tersebut dari data tersebut
menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) KUD Dwi Tunggal dari tahun 2014
sampai tahun 2016 mengalami peningkatan. Berdasarkan standar penilaian



Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006 maka Return On Asset (ROA) KUD Dwi
Tunggal periode 2014-2016 tergolong kriteria Sangat baik.

Return On Equity (ROE)

Tabel 1V.5 Tingkat Return On Equity (ROE) KUD Dwi Tunggal

Tahun SHU Modal Sendiri Return On Kriteria
Setelah (Rp) Equity (ROE)
Pajak (Rp) (%)
2014 | 1.436.656,5 | 210.572.917,77 682,26 Sangat baik
2015 | 2.409.938,1 | 211.654.341,77 113,83 Sangat baik
2016 | 3.124.5255 | 212.439.327,77 001,47 Sangat baik

Sumber: KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen, data diolah kembali
Return On Equity (ROE) dihasilkan dari perhitungan persentase perbandingan
antara laba usaha dengan modal sendiri tiap periodenya. Dengan menggunakan
tingkat Return On Equity (ROE) maka koperasi akan mengetahui berapa tingkat
keuntungan yang diperoleh dari modal yang ditanam.

Berdasarkan data yang telah dianalisis tingkat Return On Equity (ROE) KUD Dwi
Tunggal selama tiga yaitu tahun 2014 sebesar 682,26%, tahun 2015 113,83% dan
pada tahun 2016 sebesar 001,47%. Berdasarkan standar penilaian Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.
06/Per/M.KUKM/V/2006 maka Return On equity (ROE) KUD Dwi Tunggal
periode 2014-2016 tergolong kriteria Sangat baik.

Return on investment (ROI)

Tabel IV.6 Return on investment (ROIl) KUD Dwi Tunggal Buluspesantren
Kebumen periode 2014-2016

Tahun SHU Total Aktiva Return on Kriteria
Setelah (Rp) investment
Pajak (Rp) (RON%
2014 | 1.436.656,5 | 688.881.828,88 208,54 Sangat
baik
2015 | 2.409.938,1 | 679.621.537,88 354,60 Sangat
baik
2016 | 3.124.525,5 | 723.538.432,88 431,83 Sangat
baik

Sumber: KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen, data diolah kembali

Untuk mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari total
aktiva koperasi adalah menggunakan return on investment. Berdasarkan data yang
telah dianalisis dapat diketahui bahwa return on investment KUD Dwi Tunggal
selama periode 2014-2016 mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 sebesar
208,54%  tahun 2015 sebesar 354,60%, tahun 2016 sebesar 431,83%.
Berdasarkan standar penilaian Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006 maka



Return on investment (ROl KUD Dwi Tunggal periode 2014-2016 tergolong
kriteria Sangat baik.
PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil analisis data KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen, maka
kesimpulannya adalah sebagai berikut:
Tabel V.1 Ringkasan rasio Keuangan KUD Dwi Tunggal periode 2014-2016

Rasio 2014 | 2015 | 2016 Kriteria
Rasio Likuiditas
Current Ratio 375,359% | 371,365% | 262,407% | Sangat baik
Rasio aktivitas
Piutang rata-rata | 413.031.235 | 410.354.685 | 410.264.485
Perputaran 1,01 Kkali 0,97 kali 1,02 kali Buruk
piutang
Rasio
Rentablitas
Return on asset 231,72% 394,00% 479,82% | Sangat baik
(ROA)
Return on equity 682,26% 113,83% 001,47% | Sangat baik
(ROE)
Return on 208,54% 354,60% 431,83% | Sangat baik
investment

Sumber: KUD Dwi Tunggal Buluspesantren Kebumen, data diolah kembali

1. Rasio Likuiditas adalah kemampuan koperasi untuk memenuhi kewajiban
keuangan jangka pendek. Current ratio pada KUD Dwi Tunggal periode
2014-2016 berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006
Current ratio tergolong kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan KUD
Dwi Tunggal mempunyai cukup uang tunai untuk menjamin pembayaran
hutang jangka pendek.

2. Rasio Aktivitas, yang diukur dengan rasio perputaran piutang koperasi
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/V/2006. Rasio
tergolong kriteria buruk. Semakin rendah perputaran piutang menunjukan
semakin lambat pengembalian modal dalam bentuk kas

3. Rasio rentabilitas yang terdiri dari return on assets, return on equity dan
return on investment berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha  Kecil dan  Menengah  Republik  Indonesia  No.
06/Per/M.KUKM/V/2006 untuk return on asset, return on equity dan
return on imvestment tergolong kriteria sangat baik.

Saran

1. Rasio likuiditas koperasi sangat baik, diharapkan tetap mempertahankan
likuiditas perusahaan dengan meningkatkan kas yang dilakukan dengan
cara meningkatkan penagihan atau piutang-piutang yang tidak tertagih
yang dimiliki agar perusahaan berada dalam kondisi yang likuid.



2. Rasio aktivitas menunjukkan penurunan, koperasi perlu melakukan
pengendalian yang tepat terhadap piutang. Tindakan pengendalian tersebut
dapat dilakukan dengan cara selektif dalam pemberian pinjaman atau
kredit, dan harus terus meningkatkan penjualan tunai agar laba yang
dihasilkan koperasi lebih meningkat.

3. KUD Dwi Tunggal sebaiknya senantiasa melakukan analisis rasio
keuangan secara periodik, hal ini dilakukan agar koperasi dapat
mengetahui sejauh mana kinerja keuangan yang telah dilakukan dan untuk
pertimbangan manajemen serta sebagai bahan evaluasi dalam pengambilan
keputusan yang akan diambil pada tahun-tahun berikutnya.
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